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INTISARI 

 

SARI, S.P. (2025)  FORMULASI SEDIAAN EMULGEL TABIR 

SURYA EKSTRAK KULIT BUAH LEMON (Citrus x limon (L.) 

Osbeck) DENGAN VARIASI CARBOPOL 940 SECARA IN 

VITRO, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh Dr. Supriyadi, M.Si. dan apt. Dra. Suhartinah, 

M.Sc.  

 

Sediaan tabir surya adalah produk kosmetik yang berfungsi 

melindungi kulit dari dampak buruk sinar ultraviolet (UV) dengan cara 

menyerap dan memantulkan radiasi tersebut. Paparan sinar UV yang 

berlebihan dapat menyebabkan kerusakan kulit dan berisiko mengarah 

pada berbagai penyakit kulit. Senyawa flavonoid adalah senyawa yang 

ada dalam Kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Osbeck) yang memiliki 

aktivitas sebagai sunscreen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan carbopol 940 sebagai gelling agent sediaan 

emulgel, dengan mengevaluasi aktivitas proteksi sinar UV yang diukur 

melalui nilai SPF (Sun Protection Factor) menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis.  

Penelitian ini membandingkan empat formulasi emulgel yang 

bervariasi dalam konsentrasi carbopol 940 ( 1%, 1,5%, dan 2%). Sediaan 

emulgel berbasis ekstrak kulit buah lemon ini dievaluasi stabilitas dan 

karakteristik fisiknya. Aktivitas proteksi sinar UV dari masing-masing 

formula ditentukan secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang 290-320 nm. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk, One Way ANOVA, dan paired 

T test/Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

carbopol 940 secara signifikan mempengaruhi mutu fisik sediaan, namun 

tidak mempengaruhi aktivitas tabir surya emulgel ekstrak kulit buah 

lemon secara signifikan. Formula 1 dan Formula 2 dengan konsentrasi 

carbopol masing-masing 1% dan 1,5% memberikan hasil mutu sediaan 

yang paling baik. 

 

Kunci : kulit buah lemon; emulgel; carbopol 940; tabir surya  
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ABSTRACT 

 

SARI, S.P. (2025). FORMULATION OF SUNSCREEN EMULGEL 

PREPARATIONS FROM LEMON PEEL EXTRACT (Citrus x 

limon (L.) Osbeck) WITH CARBOPOL 940 VARIATION IN 

VITRO. BACHELOR'S THESIS, DEPARTMENT OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. Supervised by Dr. Supriyadi, M.Si. 

and apt. Dra. Suhartinah, M.Sc. 

 

Sunscreen preparations are cosmetic products designed to protect 

the skin from the harmful effects of ultraviolet (UV) rays by absorbing 

and reflecting this radiation. Excessive UV exposure can cause skin 

damage and increase the risk of various skin diseases. Flavonoids are 

compounds found in lemon peel (Citrus x limon (L.) Osbeck) that have 

sunscreen activity. This study aims to evaluate the effect of adding 

Carbopol 940 as a gelling agent in emulgel preparations by assessing the 

UV protection activity, measured by Sun Protection Factor (SPF) using 

UV-Vis spectrophotometry. 

This study compared four emulgel formulations with varying 

concentrations of Carbopol 940 (1%, 1,5%, dan 2%). The emulgel 

preparations based on lemon peel extract were evaluated for their 

stability and physical characteristics. The UV protection activity of each 

formula was determined in vitro using UV-Vis spectrophotometry at 

wavelengths of 290-320 nm. Data analysis was performed using the 

Shapiro-Wilk test, One-Way ANOVA, and paired T-test/Wilcoxon. 

The results showed that increasing the concentration of Carbopol 

940 significantly affected the physical properties of the formulation, but 

did not significantly influence the sunscreen activity of the lemon peel 

extract emulgel. The formula 1 and formula 2, with carbopol 

concentrations of 1% and 1.5%, respectively, produce the best quality 

preparation results. 

 

Key : lemon zest; emulgel; carbopol 940; sunscreen 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tinggal di negara tropis seperti Indonesia membuat kita sering 

terpapar sinar matahari. Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan kulit pada masyarakat, terutama mereka yang 

bekerja di luar ruangan. Untuk melindungi kulit dari dampak buruk sinar 

matahari, terutama bagi mereka yang sering beraktivitas di luar ruangan, 

ada beberapa langkah pencegahan yang dapat dilakukan. Selain 

menghindari paparan sinar matahari langsung, penggunaan pelindung 

seperti payung, topi, dan pakaian pelindung, serta penggunaan tabir 

surya secara rutin merupakan hal yang sangat penting (Hasan dkk, 2013).  

Sinar matahari juga digunakan oleh makhluk hidup untuk 

melangsungkan hidup seperti pada tumbuhan matahari digunakan dalam 

proses fotosintesis dan pada manusia sinar matahari juga dimanfaatkan 

untuk berbagai hal.  Sinar matahari pada pagi hari memberikan dampak 

baik pada kulit yaitu mampu menstimulasi produksi vitamin D. Namun, 

terdapat efek samping jika terpapar sinar ultraviolet (UV) dalam jangka 

panjang dapat merusak kulit (Baran dan Maibach, 2017). Sinar matahari 

yang kita terima setiap hari mengandung radiasi ultraviolet yang 

berbahaya bagi kulit. Sinar UV-A dan UV-B adalah jenis sinar UV yang 

paling sering mencapai permukaan bumi dan dapat menyebabkan 

berbagai masalah kulit, seperti sunburn, penuaan dini, dan bahkan kanker 

kulit. Sinar UV-C, meskipun sangat berbahaya, umumnya terhalang oleh 

lapisan ozon. Namun, kerusakan lapisan ozon membuat kita semakin 

rentan terhadap paparan sinar UV-C yang dapat memperparah kerusakan 

kulit (Watson dkk, 2016). 

Tabir surya merupakan agen proteksi topikal yang berfungsi 

menyerap atau memantulkan radiasi ultraviolet (UV) matahari, sehingga 

mencegah kerusakan kulit. Perlindungan yang diberikan oleh tabir surya 

bekerja dengan cara menyerap sinar ultraviolet  dan menghambat eritema 

dilihat dari nilai Sun Protecting Factor (Hanindyo, 2014). Tabir surya 

adalah benteng pertahanan kulit kita melawan sinar ultraviolet (UV) 

yang berbahaya. Jenis tabir surya fisik bekerja seperti cermin, 

memantulkan sinar UV kembali. Sementara itu, tabir surya kimia 

menyerap sinar UV dan mengubahnya menjadi energi yang tidak 
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berbahaya. Kedua jenis ini sama-sama efektif mencegah kanker kulit 

seperti squamous cell carcinoma (Hamdani, 2011). 

Minat masyarakat terhadap produk alami, seperti obat-obatan 

dan kosmetik, semakin meningkat. Tabir surya berbahan alami juga 

semakin populer karena beberapa alasan yaitu bahan baku mudah 

didapatkan dari alam. Tabir surya alami tidak hanya lebih ramah 

lingkungan, tetapi juga dianggap lebih aman bagi kulit karena memiliki 

risiko efek samping yang lebih rendah (Setiawan, 2010). Dibandingkan 

dengan bahan alami, bahan kimia yang digunakan dalam obat-obatan 

atau kosmetik cenderung memiliki efek samping yang lebih banyak dan 

lebih serius bagi kesehatan (Sari, 2006). 

Penggunaan ekstrak kulit buah lemon pada penelitian ini 

berfungsi sebagai bahan aktif yang diperoleh dari proses maserasi 

menggunakan pelarut yang sesuai. Dibandingkan dengan metode 

ekstraksi lainnya, maserasi dianggap sebagai metode yang paling 

sederhana dan mudah dilakukan, maserasi tidak membutuhkan waktu 

yang lama, dan banyak senyawa yang mudah terlarut pada metode ini. 

Kulit lemon kaya akan senyawa aktif, termasuk flavonoid dan fenolik. 

Flavonoid dalam kulit lemon memiliki bagian khusus yang disebut gugus 

kromofor. Bagian inilah yang berperan penting dalam menyerap sinar 

ultraviolet, sehingga mengurangi dampak buruk sinar matahari pada 

kulit. Selain itu flavonoid juga dapat digunakan untuk mencegah 

penuaan dini dan kulit buah lemon memiliki kemampuan untuk 

memperkuat barrier kulit agar lebih terlindung dari kerusakan eksternal 

(Nizhar, 2012). 

Pada penelitian Lumantow dkk (2023) mengevaluasi formulasi krim 

tabir surya berbahan dasar ekstrak etanol kulit buah Lemon Suanggi 

(Citrus limon (L.) Burm.f.) dengan variasi konsentrasi ekstrak yang 

berbeda, yaitu 1%, 3%, dan 5%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

krim tanpa ekstrak (kontrol negatif) memiliki nilai SPF sebesar 7,85 ± 

0,03, sedangkan pada konsentrasi 1% (F1), nilai SPF meningkat menjadi 

14,24 ± 0,65, yang menunjukkan perlindungan maksimal. Pada 

konsentrasi 3% (F2), nilai SPF lebih tinggi lagi, yaitu 26,02 ± 0,77, dan 

pada konsentrasi 5% (F3), nilai SPF mencapai 39,79 ± 0,10, yang 

dikategorikan sebagai perlindungan ultra. Peningkatan nilai SPF sejalan 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak dalam krim, semakin besar 

kemampuan krim dalam menyerap sinar UV dan memberikan 
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perlindungan terhadap kulit. Hasil ini menegaskan potensi ekstrak kulit 

buah Lemon Suanggi sebagai bahan aktif dalam sediaan krim tabir surya 

yang efektif. Penelitian ini juga merekomendasikan untuk melakukan 

pengujian lebih lanjut, termasuk uji in vivo, untuk mendapatkan data 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas sediaan krim ini. 

Sediaan topikal adalah sediaan yang dioleskan pada kulit dan 

membrane mukosa memiliki kemampuan bekerja pada area yang 

diaplikasi saja. Terapi dermatitis local dengan pemberian melalui kulit 

diakui sebagai metode paling efektif. Metode ini minim efek samping 

dan mudah diaplikasikan sehingga aman digunakan untuk semua 

kalangan termasuk anak-anak. Sediaan topikal hadir dalam berbagai 

bentuk seperti lotion, krim, salep, gel, emulgel dan lainnya (Patel dkk, 

2011).  

Emulgel dipilih pada penelitian ini karena memiliki beberapa 

keunggulan yaitu memiliki konsistensi yang baik, waktu kontak dengan 

kulit lebih lama, bersifat tiksotropik, bentuk sediaan transparan sehingga 

lebih menarik, mampu melembabkan kulit, mudah menyerap kedalam 

kulit, mudah dihapus karena tidak meninggalkan bekas, kelarutan dalam 

air baik, dan inkompatibilitas dengan eksipien yang lain. Emulgel sendiri 

merupakan sediaan kombinasi emulsi dengan gelling agent. 

(Nurdiyantini dkk.,2017).  

Penelitian dilakukan untuk mengembangkan formula krim tabir 

surya yang optimal. Evaluasi meliputi berbagai aspek fisik seperti 

homogenitas, pH, dan viskositas. Efektivitas tabir surya dalam menyerap 

sinar ultraviolet diukur menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis dan 

metode Mansur untuk menentukan nilai SPF.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variasi konsentrasi carbopol 940 memiliki pengaruh 

terhadap kualitas mutu fisik, stabilitas, dan  aktivitas tabir surya  

sediaan emulgel ekstrak kulit lemon? 

2. Manakah formula yang menghasilkan sediaan emulgel ekstrak kulit 

lemon yang baik? 

3. Apakah emulgel dari ekstrak kulit lemon memiliki aktivitas tabir 

surya?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji bagaimana variasi konsentrasi carbopol 940, yang 

digunakan sebagai gelling agent, memengaruhi mutu fisik, stabilitas, 

dan aktivitas tabir surya dari sediaan emulgel ekstrak kulit lemon 

tersebut. 

2. Untuk mengetahui formula sediaan emulgel ekstrak kulit lemon yang 

memiliki hasil uji yang baik. 

3. Untuk mengetahui aktivitas sediaan emulgel ekstrak kulit buah 

lemon sebagai tabir surya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan terkait formulasi sediaan dari kulit buah lemon sebagai 

sediaan emulgel tabir surya dan dapat pula menjadi landasan 

pertimbangan bagi industri obat atau kosmetik dalam pembuatan sediaan 

menggunakan bahan tanaman yang berkhasiat untuk melawan efek 

negatif dari penyinaran matahari. Hasil studi ini diharapkan dapat 

memfasilitasi kemajuan penelitian dan pengembangan keilmuan 

selanjutnya. 


